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RINGKASAN

Desentralisasi bagai pisau bermata dua yaitu daerah dapat mengatur dirinya sendiri,
namun dapat memberikan celah bagi elite lokal untuk berkuasa, Menurut peneliti
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIP1), Lili Romli yang juga Dircktur Desk
Pilkada Pusat Kajian Politik FISIP Ul dan staf pengajar program sarjana dan
pascasarjana llmu Politik Ul, salah satunya karena kesempatan terbuka untuk
bersaing tidak termanfaatkan dengan baik olch kelompok idealis yang setia
mengabdi pada kepentingan rakyat, sedanpkan elite Jokal dapal memanfaatkan
demokrasi sebagai kendaraan umtuk menguasai politik dan resowrces di timgkat
lokal

CATATAN:

SOSOK DAN PEMIKIRAN
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Desentralisasé bagai pisau bermata dua: memberikan
riang lebili banyak pada daerah untuk mengatur dirimya
sendiri, namun juga memberikan celah bagi orang kuat
lakal untuk berkuusa. Fenomena local hnﬁsis_m-r?rlurmf
seiring dengan demokratisasi, mereka memalkai-
melkanisme demokrasi yang ada. Kelompok ini yarig terus
mengakumulasi kekuasaan dengan menthajgk institusi
demokrasi dan membangurealianst -T;iem_}ct,é'pi‘;jﬁbaf publik.

Oleh SIIK PRAMONG
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(LIPTY, T4l Romli, hal/itu
salah satunya karena kesem-
patan terbuka untuk bersaing ti-
dak termanfastikan dengan bail
oich kelompokiidealis yang satia
mengabdi pada kepentingan rak-
valL Lehih banyak yang memilib
"herteriak” di luar dan meng-
anggap vang lain sebagai “mu-
suh”, Pertarungan infernal an-
tarkelompoek ideéalis ity vang
menjadikan elite lokal yang
pragmatis berknssa,

Berikut petilian wawancara
dengan Lili di fuang kerjanya
vang sederhana di Gedung LIPL,
Jakartn, alchir Besember 2007

Bagaimana Anda melilal
prakiil desentraflizasi?

Kebijakan desentralisasi dan
otonomi dasrah rienguatkan
kemball bos-bos Inkol Kelom-
palk ini memanfaathan demokra-
=i sebhagail kendaroan untok me-
nguasai politik dan resources di
tingkit lokal Di Banten kebe-
tulan bos iokalmyna jowarn. 1N da-
erah lain bisa sajn namanya laing
bisy kiai, bisa pengusahn.,

Bos Jokal ini tak Jangsung ber-
kuass, tetapl merelka mengatur
senuanya lewal Orang yang men-
jadi kepanjangan tangammnysa. Me-
Teka bisa menempatkan orang-
nva di eksekutif dan legislatif se-
panjang mau mengabdi untuk ke-
pentingan mereka. |

Baguimana dibarsdinghan ma:
sa Cirde Baru?

Zaman Orde Baru dulu lebih
selekiif, Yang duduk yang mau
dikendalikan atau bagian dari
rezim. Merekn dipasang untuk
menjags kepentingan rezim, de-
mi status guo, Yang terjadi s
karung, mereka melalukannya

W

ag penelili Lembags Timu
B Pengetshuan Indongsi

kelomipolomyn, Perilakuy sama di
daerzh, hanyn petanya berbedi.

Dampakmit...

Jelas. Pogisi negara terancam
kptika negara tidak berdayu
menghadapi bos lokal ini, Be-
mokrasipun terancam. Yang
berjalan hanya prosedurnys saja,
mamun demokrast yang substan-
tif tiduke dilakukan, Kalau dalam

Jhahasa (lembaga kajian) Demos,
ini

: jakan demokrasi aleh
elite Iokal. Semuanya di hawah
kontrol sata kekuatan, Bos 1okal

‘hisa mengaoptasi partai potlitik,

DFRD, dan keluatan ekonomi

- Di dagrah, ketika bos lokal me-

ttg!_.lntﬁ;'ra::ti!rﬂ =1} n;esm.nya ma-
mralat sipil (civi fte) yans
ﬂhgﬂn&m Sekarang in: jelas
ada kawan, jadi jangan milah
bermain sendin-sendiri
Lantas, perspektifl ke depan se-
g
Calpu melihat e i, per=
am. Ini tantangan untuk mem-
bangun kekoatan masyaralkal si-
pil. [ tingkat negara, harus ada
penegakiin hukum yang berjalan
dengan tegas. Jangan maloh ada
main mata antara penegak hiu-
o dan elite lokal. Ind masa
transisi. praktik seperti itu harus -
diakhiri. Kita hamis mengonso-
lidasikan lagi demolrasi, mem-
perkuat sistem, ji
aturan main. " ;
Apakah mosih ada peluang?
Kesempatan selaju ada. Na-
mun karena yung idealis tidak
memanfaptkan, kekosongan ita-
lah yang dimanfaatkan yang lain
Pilibannys: mau idealis atay
vRNg pragmatis? tan
berkompetisi sudah diberikan.
Tta yang mesti dimanfaatkan.
. Swyungnye, mereka yang pu-
nve inteleitualitas dan idealisme
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tingyl tidak oo terjun. Kalang-
an LSM ptan akademisi tak maus
Jadi, sebenarnyaini kesalabhan
kita juga, kesalahan kelompok
idealis yang tidak maa masuk ke
wilayah jtu, Salah-satu alasan,
masuk ke wilayah itu botuh mo-
dal besar. Juga mereka taldt
terkemtaminasi Ttu kendala

Namun, sebenarnya masuk ke
wilayah'itd tdak sepenuahnya
harus bermodal besar, Demolkara-
s1 tidak mensvaratikan itu Prin-
sip ekualitas adn dalam demo-
krasi. Setiap orang diberi keseni-
patoniimtulemasuk [Hulah yang
membuat saya setuju calon per-
seprangan tidak dibobani synrmt
yang berat, termasuk soal de-
posit. Calon perseéorangan sebe-
narmya salah satu solusi Tetapi,
kalan untiuk maju lewat jalur
perseorangan malah dihambat,
ity vang haros dihindari.

Yukinkah hendola dana bisa
At

Cirang memilik bulkan sema-
ta-mata duit yang menjadi ulkor-
an Selama punys kemampuon,
jaringan bekerja, dan saling
membanty, orang mau diajak
gotong roveng meniberiiian do-
kungan. Namun kalau kita ha-
nya mnu menglkritile, lma-lame,
Jjugatak akan didéngarkon. Jadi,
hazus mau masuk ke wilayal
it Jika tidak, status guo kokoh

Amanah pada parpol
Akhir 2007 Lili mmenuntaskan

program doktornya di Univer-
sitas Indonesia dengan memper-
tahankan disertnsi berjudul Jo-
werre dan Pengiiasaan Politik Lo-
kel ofil Prowinsi Baniten
2oii-2o06], Pilihan topik diser-
tasimyn pas bagl bapak ¢impal
arak vang asli Bamten Ind.

Kini. setnin kesibukannya di
Pusat Penelitian Politil 1P, s
ugs akof di Pusat Kajian 'Tolitik
Ul dengan membawahi masalah
pemilu dan pemiliban kepala
daerah (pilkada). Kesibukan
mengajar di sejurnlah perguruan
tingg dan permintian sebagad
"seminaris” menjadilannya ha-
rus' berbagl waldtin - Hal yang ti-
dak jauh berbeda dengan seba-
gian peneliti lainnya vang fuga
supersibuk dengan kegiatan di
fuar L1P1

Adakah harapan itk me-
rigembalilian demmolenast variy
sihstantif ™

Partail politik semestinyn juga
mengamibil peran. Harapan kita
ada pada parpaol, lebih-lebih di
Indonesia ini demokrasi semua
diambil alih parpol. Menyakat-
kan kaliy parpol tidak mema-
inkan peran dan malabhan diken-
dalikan. Jangan malah seperts
s remade coptrol, Mestinya
parpol sadar kalau mereka ha-
rva difacikan alat

Jelas kita perly alite parpel
yvang paham dan menjalankan
relmuitmen politil untule men-
Jaring orang yang pumya idea-

EOMEALTOTON WLAYAHTS

hismie. Tidak lagi biss diper-
tahankan sikap pragmatis, orang
yang hanya mencar kelkuassasn
din penghidupan. Kalau seperti
itu wajar saja kalau akhirnya
mereba mudsh dikendalikan se-
panjang tojuan it lercapal.
Prakiik ito berbahava. Ketilea
masyarakat kecewa terhadap
parpol, lantas demekrasi yang

Cargma....

Parpol harus memperbaild
rekruitmen, jungan popularitas
saja Jangan ralyat dipalesa me-
milih yvang tidak disnkal Semun
memang harus dilconsultasibean
dengar raltyat, bukan formalitas
saja. Jangan elite I.:erpﬂm' Se0-
diri, tidak permah mengikufi apa
vang dipikirkan ralovat. Tta elite
yang tidak berempati dengan
vakyat

Parpol mesti demolratis ses
bab mereka mengemban ama-
nah. Aktor yang ada harus yang
mernjadi pend demoakrast,
bukanyvang akan: membajakorya
Ini tantangan kita semua Kalau
yang baik masib bertahan di ju-
ar, kesempatan diambil yang la-
. .

- Adakak kriol wntuk mereka
yunrg masth berada i ar™?

Selama ind pandangannya ma-
sth menganggap parpol, negara,
atau birpkrasi tu sehagai “la-
wiun”, sepertl mase sebelummyn.
Eetika tecjadi perubahan, ang-
gapan-tetap sepdrti ita. Akibat-
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Biodsta LILI ROMEI

*
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nya. ada kekosongan, Itu diman-  Kita harus terus mendorong
faatkan pikak lain. Lebih celaks  ralyat memilih secara rasional
lagi, parpol dan négara dimaki.  Saya sangat percaya rakyat akan
Kita ini hamya bisa menyalah- menemukan kedewasaan.,

kam ;

*beberapa provinsi, gn-  rapan, ith memberikan “hukum-
curmbent menunjukkan rakyat an” pada demakrasi. Namun jo-

butath orsng baru, kalau yan, amipai dermolrasi; di-
RS e et

lama diangpap tidak



